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LAMPIRAN 

 

Lampiran  1. Sidik ragam tinggi bibit dan jumlah daun 

 

Tabel sidik ragam tinggi tananamn 

Sumber 
Keberagaman 

Derajat 
Bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F Hitung Sig. Keterangan 

Perlakuan 8 138.185a 17.273 0.984 0.479 NS 

JenisTanah 2 
4.796 

2.398 0.137 0.873 NS 

POC 2 72.352 36.176 2.061 0.156 NS 

JenisTanah * 
POC 

4 
61.037 

15.259 0.869 0.501 NS 

Error 18 316.000 17.556       

Total 27 13237.750         

Corrected 
Total 

26 
454.185 

        

Keterangan 
S : Signifikan         
NS : Non Signifikan         

 

 

 

Tabel sidik ragam jumlah daun 

Sumber 
Keberagaman 

Derajat 
Bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F Hitung Sig. Keterangan 

Perlakuan 8 3.333a 0.417 1.406 0.260 NS 

JenisTanah 2 0.222 0.111 0.375 0.693 NS 

POC 2 1.556 0.778 2.625 0.100 NS 

JenisTanah * 
POC 

4 1.556 0.389 1.313 0.303 NS 

Error 18 5.333 0.296       

Total 27 490.000         

Corrected 
Total 

26 8.667         

Keterangan 
S : Signifikan           
NS : Non Signifikan         
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Lampiran  2. Sidik ragam berat segar tajuk dan berat kering tajuk 

 

Tabel sidik ragam berat segar tajuk 

Sumber 
Keberagaman 

Derajat Bebas 
Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F Hitung Sig. Keterangan 

Perlakuan 8 1395.762a 174.470 2.746 0.036 NS 

JenisTanah 2 1.039 0.519 0.008 0.992 NS 

POC 2 1079.733 539.866 8.499 0.003 S 

JenisTanah * 
POC 

4 314.990 78.747 1.240 0.330 NS 

Error 18 1143.443 63.525       

Total 26 50363.126         
           

Keterangan S : Signifikan           
NS : Non Signifikan         

 

 

Tabel sidik ragam berat kering tajuk 

Sumber 
Keberagaman 

Derajat 
Bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F 
Hitung 

Sig. Keterangan 

Perlakuan 8 71.163a 8.895 2.599 0.044 NS 

JenisTanah 2 1.404 0.702 0.205 0.816 NS 

POC 2 48.736 24.368 7.119 0.005 S 

JenisTanah * 
POC 

4 21.024 5.256 1.535 0.234 NS 

Error 18 61.616 3.423     

Total 26 2.924.953        

           

Keterangan S : Signifikan      
NS : Non Signifikan         

 

  



 

39 

 

Lampiran  3. Sidik ragam berat segar akar dan berat kering akar 

 

Tabel sidik ragam berat segar akar 

Sumber 
Keberagaman 

Derajat 
Bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F Hitung Sig. Keterangan 

Perlakuan 8 279.849a 34.981 1.341 0.286 NS 

JenisTanah 2 83.544 41.772 1.602 0.229 NS 

POC 2 134.852 67.426 2.586 0.103 NS 

JenisTanah * 
POC 

4 61.453 15.363 0.589 0.675 NS 

Error 18 469.408 26.078       

Total 26 8.905.691        
           

Keterangan 
S : Signifikan         

NS : Non Signifikan         

 

 

Tabel sidik berat kering akar 

Sumber 
Keberagaman 

Derajat Bebas 
Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F Hitung Sig. Keterangan 

Perlakuan 8 14.997a 1.875 1.102 0.406 NS 

JenisTanah 2 7.531 8156.434 312.768 0.000 NS 

POC 2 3.318 3.766 2.214 0.138 NS 

JenisTanah * 
POC 

4 4.147 1.659 0.976 0.396 NS 

Error 18 30.612 1.037 0.610 0.661   

Total 26 553.823 1.701       
           

Keterangan 
S : Signifikan 
NS : Non Signifikan 
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Lampiran  4. Sidik ragam berat segar bibit dan berat kering bibit 

 

Tabel sidik ragam berat segar bibit 

Sumber 
Keberagaman 

Derajat 
Bebas 

Jumlah Kuadrat 
Kuadrat 
Tengah 

F Hitung Sig. Keterangan 

Perlakuan 8 1395.762a 174.470 2.746 0.036 NS 

JenisTanah 2 1.039 0.519 0.008 0.992 NS 

POC 2 1079.733 539.866 8.499 0.003 S 

JenisTanah * 
POC 

4 314.990 78.747 1.240 0.330 NS 

Error 18 1143.443 63.525       

Total 26 50363.126         
           

Keterangan 
S : Signifikan 
NS : Non Signifikan 

 

 

Tabel sidik ragam berat kering tanaman 

Sumber 
Keberagaman 

Derajat 
Bebas 

Jumlah Kuadrat 
Kuadrat 
Tengah 

F Hitung Sig. Keterangan 

Perlakuan 8 133.601a 16.700 2.443 0.055 NS 

JenisTanah 2 15.278 7.639 1.117 0.349 NS 

POC 2 76.334 38.167 5.582 0.013 NS 

JenisTanah * 
POC 

4 41.989 10.497 1.535 0.234 NS 

Error 18 123.069 6.837       

Total 26 5939.512         

           

Keterangan 
S : Signifikan 
NS : Non Signifikan 
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Lampiran  5. Sidik ragam panjang akar dan diameter batang 

 

Tabel sidik ragam panjang akar  

Sumber 
Keberagaman 

Derajat 
Bebas 

Jumlah Kuadrat 
Kuadrat 
Tengah 

F Hitung Sig. Keterangan 

Perlakuan 8 1092.796a 136.600 1.877 0.127 NS 

JenisTanah 2 119.907 59.954 0.824 0.455 NS 

POC 2 152.074 76.037 1.045 0.372 NS 

JenisTanah * 
POC 

4 820.815 205.204 2.820 0.056 NS 

Error 18 1310.000 72.778       

Total 26 82981.500         
           

Keterangan 
S : Signifikan 
NS : Non Signifikan 

 

 

Tabel sidik ragam diameter batang 

Sumber 
Keberagaman 

Derajat 
Bebas 

Jumlah Kuadrat 
Kuadrat 
Tengah 

F Hitung Sig. Keterangan 

Perlakuan 8 121.205a 15.151 4.993 0.002 NS 

JenisTanah 2 12.694 6.347 2.092 0.152 NS 

POC 2 93.734 46.867 15.447 0.000 S 

JenisTanah * 
POC 

4 14.777 3.694 1.218 0.338 NS 

Error 18 54.613 3.034       

Total 26 2879.820         
           

Keterangan 
S : Signifikan 
NS : Non Signifikan 

 


